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Abstrak — Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat disusun atau
dikembangkan melalni berbagai sumber salah satunya hasil penelitian yang dapat terintegrasi pada materi pembelajaran biologi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi metabolisme sebagai
implementasi dari hasil penelitian murni tentang protein daging ikan nila. Protein daging ikan nila berbubungan erat dengan proses
metabolisme tnbub ikan maka dari itu hasil dari penelitian ini dapat diimplementasikan dalam bidang pendidikan pada materi
metabolisme merupakan materi yang diajarkan pada mata pelajaran biologi SMA felas XII. 1embar Kerja Peserta Didik (LKPD)
ini dibuat menggnnakan model ADDIE tanpa Implementatuin dan Evaluation yang meliputi tabapan analisis, desain dan
pengembangan. Data penelitian yang didapatkan dari pengembangan I.KPD berasal dari basil validasi para abli dan basil telaah
validator. Skor hasil validasi kemudian dibitung rata-rata kemudian dibitung persentase kevalidannya. LKPD dinyatakan valid
Jika mendapat skor 270,01%. Hasil dari validasi LKPD pada penelitian ini adalah 91,5% maka dapat dinyatakan LKPD ini
sangat valid yang artinya LLKPD dapat digunakan tanpa revisi

Kata Kunci : Hasi/ Penelitian, I KPD, Metabolisme.

PENDAHULUAN

Pembelajaran biologi dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas sains yang didapatkan dari berbagai
sumber seperti observasi, percobaan, analisis hingga penelitian. Hal ini bertujuan untuk membantu
peserta didik untuk mengembangkan proses berpikir yang nantinya dapat berdampak pada hasil belajar,
motivasi dan lain-lain. Pada proses pembelajaran, guru cenderung menggunakan media pembelajaran
sebagai alat bantu dalam proses belajar siswa salah satunya yaitu lembar kerja peserta didik (LKPD).
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menjadi sumber dari semua kegiatan mendasar yang digunakan
untuk memaksimalkan pemahaman dan pembentukan kemampuan dasar sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensinya (Aldiyah 2021). Hasil penelitian (Syafi’ah and Laili 2020) menunjukkan bahwa
rata-rata tanggapan siswa terhadap kesesuaian LKPD yang dikembangkan sebesar 80% dengan kategori
respon positif. Artinya materi yang ditampilkan dalam LKS sesuai dengan pengalaman belajar, sesuai
dengan kebutuhan belajar siswa, dan bermanfaat. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD dapat digunakan
sebagai media pembelajaran yang dapat menarik atensi peserta didik sehingga semangat belajar peserta
didik meningkat dan dapat membantu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi

Lembar kerja peserta didik ini dibuat berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu penelitian
tentang jenis kolam dan maggot terhadap protein daging ikan nila. Hasil penelitian berupa data protein
daging ini akan digunakan dalam proses belajar pada LKPD yang diintegrasikan pada materi metabolisme.
Protein daging ikan nila berhubungan erat dengan proses metabolisme tubuh ikan. Pemilihan materi
metabolisme juga didasarkan pada karakter materi metabolisme itu sendiri yang cenderung sulit dipahami
peserta didik (Nazar Muhammad, Djufri 2014) dan didukung dengan penelitian (Saputri et al. 2019)
bahwa materi metabolisme merupakan materi yang memiliki tingkat kesulitan yang cukup tinggi bagi para
guru dan siswa kelas XII sehingga hal ini berimbas pada rendahnya rata-rata nilai pada beberapa indikator
materi ujian nasioanl mata pelajaran biologi, selain itu penelitian (Muspikawijaya, Iswari, and Marianti
2017) juga menyatakan bahwa berdasarkan nilai ujian nasional tahun 2014/2015 persentase penguasaan
materi siswa sesuai SKL terhadap materi metabolisme tergolong rendah dengan nilai 64,35% untuk
tingkat nasional.
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LKPD digunakan dengan tujuan supaya peserta didik dapat mengetahui proses metabolisme dalam tubuh
makhluk hidup, khususnya ikan nila. Berdasarkan penelitian (Mursitaningrum, Yuliani, and Yakub 2019)
bahwa siswa cenderung kesulitan dalam proses belajar karena jika menggunakan model Discovery
Learning peserta didik diminta untuk menemukan konsep secara mandiri sehingga diperlukan pengarahan
guru melalui LKPD. Hasil tersebut juga didukung oleh penelitian (Syaifullah 2018), peserta didik akan
mengalami kesulitan ketika tertinggal dan tidak berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena
itu, peran guru sebagai motivator sangat dibutuhkan karena mampu memberikan dorongan pada peserta
didik agar antusias dan semangat dalam proses belajar.

METODE

Dalam pengembangan LKPD ini adalah model ADDIE (Analysis, Design, Development, Lmplementation,
Evaluation) tanpa Implementation dan Evaluation dikembangkan oleh (Aldoobie 2015).

Tahap analysis disini peneliti melakukan analisis terhadap kurikulum yakni meliputi analisis terhadap
silabus mata pelajaran biologi yang mencakup kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) serta
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), kemudian menentukan tujuan pembelajaran dan indikator
pencapaian kompetensi (IPK). Hasil dari analisis tersebut digunakan sebagai pedoman pembuatan LKPD
yang sesuai dengan hasil penelitian.

Tahap design meliputi perancangan LKPD sesuai dengan materi metabolisme. LKPD implementasi hasil
penelitian ini dibuat berbasis pendekatan Scientifiic dengan model pembelajaran Discovery Learning
(DL). Selain membuat LKPD, juga membuat RPP dan instrumen penilaian. LKPD ini akan dialokasikan
dengan waktu 2x45 menit. LKPD didesain dengan cover yang menarik dengan beberapa komponen yakni
judul LKPD, identitas peserta didik meliputi nama, kelas, nomor absen kemudian diberi tujuan
pembelajaran, kompetensi dasar (KD 3.2 dan 4.2 Kelas XII Biologi SMA), indikator pencapaian
kompetensi (IPK), dasar materi atau informasi pendukung, sumber belajar, alat dan bahan, langkah kerja,
latihan dan kesimpulan

Tahap development ini berupa validasi oleh ahli dan revisi produk ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan
LKPD dari segi materi dan media serta didalamnya juga mencakup aspek kebahasaan. Validasi materi dan
media dilakukan oleh ahli dimana dalam hal ini dilakukan oleh dosen sebagai validator menggunakan
lembar validasi ahli materi dan ahli media.

Skor hasil validasi dari validator diakumulasi dan dihitung rata-ratanya kemudian dihitung persentase
tingkat kevalidannya dengan rumus berikut :

__ jumlah yang diperoleh
Jumlah Skor = x 100%

jumlah skor total

Hasil perhitungan tersebut kemudian diinterpretasikan dalam kriteria kelayakan yang diadaptasi dari
modifikasi Sugiyono (2014) dalam (Banjarani, Putri, and Hindrasti 2020).

Tabel 1. Kriteria Kelayakan

No Tingkat Pencapaian Kriteria
1 85,01% - 100% Sangat Valid

2 70,01% - 85% Valid

3 50,01% - 70% Kurang Valid

4 01,00% - 50% Tidak Valid

HASIL DAN PEMBAHASAN



Vol. 1 No. 1 (2022): SNSE VIII, 103-110
Universitas PGRI Semarang, 27 Agustus 2022
ISSN : 2964-1411

LKPD yang dikembangkan pada penelitian ini berbasis pada model Discovery Iearning pada materi
metabolisme kelas XII SMA Biologi. Validasi dari validator terdiri dari 2 yakni ahli materi dan ahli media
dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil validasi ahli materi dan ahli media

e Nilai Validator
No Aspek yang dinilai Vi V2
Ahli Media
1 Ukuran LKPD 8 8
2 Desain Cover 18 23
3 Desain Isi 28 30
Ahli Materi
1 Kelayakan isi 28 30
2 Kelayakan penyajian 20 20
3 Model DL 6 8
Jumlah 108 119
Total Keseluruhan 227
Rata-rata 113,5
Keterangan :

V1 = Validator 1
V2 = Validator 2

jumlah yang diperoleh
Jumlah Skor = £ 2RI 5P x 100%
jumlah skor total

227
Jumlah Skor = 2= % 100%

umlah Skor = 91,5 % (Sangat Valid
g

Hasil skor validasi dari kedua validator adalah 91,5% artinya LKPD yang dikembangkan sangat valid dan
dapat digunakan untuk proses pembelajaran. Selain hasil validasi, validator juga memberikan hasil
telaahnya melalui komentar/saran dari masing-masing aspek dari penilaian ahli materi dan ahli media.

Tabel 3. Data komentar dan saran hasil validasi ahli media

No Aspek Komentar dan Saran
1 Desain Cover Ada beberapa font yang kurang cocok schingga
perlu diganti menggunakan font yang sesuai dengan
tata letak

Ukuran huruf judul disesuaikan sehingga terlihat
lebih proporsional

2 Desain Isi Pemisah antar paragraf disesuikan sehingga lebih
proporsional
Penggunaan kombinasi gambar dengan isi perlu
diperhatikan, jika gambar hanya sebagai animasi
maka transparansi gambar dapat dikurangi
Gambar yang menjelaskan materi dapat diperjelas
sehingga siswa dapat membaca dan memahami
gambar tersebut.
Sumber gambar dan daftar pustaka serta kolom nilai
guru belum dicantumkan

Tabel 4. Data komentar dan saran hasil validasi ahli materi
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No Aspek Komentar dan Saran

1 Kelayakan Isi Contoh dan kasus yang ada dalam LKPD belum
cukup menggambarkan situasi yang sesuai dengan
kehidupan sehari-hari dan mendorong rasa ingin tahu
peserta didik.

2 Model DL Soal yang dimunculkan kurang spesifik mengarah
pada situasi kehidupan schari-hari (masih secara
kontekstual). Munculkan soal yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hati

Dari komentar-komentar di atas berdasarkan hasil validasi LKPD dari ahli media dan ahli materi maka
dilakukan revisi produk. Revisi produk ini bertujuan agar produk yang dibuat oleh peneliti layak
digunakan dalam proses pembelajaran. Revisi produk dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Revisi produk

No Aspek Komentar Produk awal Produk akhir
1 Desain Ada  beberapa v [ VA
Cover font yang
kurang  cocok = —
schingga perlu - PTONGRR HEAERR SR
diganti (LKPD) ' (LKPD)
menggunakan
font yang sesuai

dengan tata
letak

Ukuran huruf

judul

disesuaikan

sehingga

tetlihat  lebih

propotsional

Pemisah antar ¢ (00 5y !

patragraf \/;;;;\;‘ T

disesuikan Learn About j, e Learn About
sehingga lebih PEMBENTUKAN AMONIA PEMBENTUKAN AMONIA
proporsional i e A soin o e T

metabolisme berbagai senyawa dan terutama
dibuang melalui pembentukan urea dihati Welpist dormilian. kidée amonla delin deish hars iparianinian
Walaupun demikian, kadar amonla didalam darah sangat rendah, karena  konsentrasi yang meniogkat  sediit  saja
harus dipertahankan sangat rendah. karena Diosrssnis
konsentrasi yang meningkat sedikit saja Karens tu. horus terdapet. mekanisme metabossme uniuk membuang
bersifat toksik terhad: irogen dan snngan perifer ke hoti untuk kemudan dEusD 5ebsgal
Grex” somentara ‘bersamaan Kadar amonia yang.terc
saraf pusat. Karena itu. harus terdapat
metabolisme untuk membuang nitrogen dari
jaringan perifer ke hati untuk kemudian dibuang
sebagai urea, sementara pada waktu bersamaan
kadar amonia yang terdapat disirkulasi harus
tetap rendah,

ST N
v oA 7 \aill

AT - - - BT
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Penggunaan o 1 »
kombinasi }l Y A 1000
gambar dengan PR'B_SEDUR PENGAMATAN PROSEDUR PENGAMATAN
isi petlu == —
.qlperhatlkan, ‘:_‘_._ii-_:‘n- & »

jika gambar = iEEL A

hanya scbagai ~ EITTTTT &

animasi maka = s A

transparansi = =

gambar dapat | EEERETITUTID

dikurangi ==

Gambar yang . @ — .
menjelaskan Sk tres - Siklus Urea i o
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2
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sehingga siswa
dapat membaca
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gambar
tersebut.
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pustaka  serta
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guru belum
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3 Kelayakan ~ Contoh  dan
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belum  cukup
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n situasi yang Etm
sesuai  dengan o
kehidupan G
sehari-hari dan — -
mendorong i
rasa ingin tahu PO

peserta didik. .

Pengembangan LKPD

Pengembangan LKPD sebagai hasil implementasi hasil penelitian ini menggunakan model ADD
(Analysis, Design, Development) hal ini dikarenakan LKPD yang dibuat hanya sampai pada validasi dalam
tahap development tanpa adanya uji coba terhadap siswa mengingat LKPD yang disusun peneliti hanya
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sebagal integrasi dari hasil penelitian murni. Model ADD dikembangkan oleh (Aldoobie 2015) dengan
tahapan sebagai berikut :

Tahap Analysis merupakan tahapan yang penting karena pada tahapan ini peneliti perlu melakukan
beberapa langkah sebelum mendesain dan mengembangkan LKPD seperti menganalisis kebutuhan siswa
berupa apa dan seberapa banyak yang dibutuhkan peserta didik akan materi yang akan digunakan sebagai
bahan pembuatan LKPD yang dalam hal ini menggunakan materi metabolisme. Seperti yang sudah
disampaikan pada latar belakang bahwa karakter materi metabolisme cenderung sulit karena berdasarkan
data ujian nasional tahun 2014/2015 rata-rata siswa kelas XII belum memenuhi SKI. pada materi
metabolisme maka dari itu peneliti menggunakan materi metabolisme sebagai implementasi dari hasil
penelitian ini. Langkah kedua dalam tahapan ini adalah menganalisis tujuan dalam hal ini adalah tujuan
pembelajaran. Dalam penyusunan tujuan pembelajaran disesuaikan dengan kompentesi dasar serta
indikator pencapaian kompetensi yang tercantum dalam RPP maka pada langkah kedua ini seiringan
dengan langkah ketiga yaitu membuat analisis instruksional berupa pembuat perangkat pembelajaran
yakni RPP beserta instrumennya. Setelah tahapan analysis ini selesai maka dilanjutkan pada tahap kedua
yaitu tahap Design.

Tahap design bertujuan untuk merealisasikan perangkat pembelajaran yang telah disusun dari hasil analisis
pada tahap pertama. Pada tahapan ini LKPD didesain seefektif mungkin dalam rangka memfasilitasi
peserta didik dalam proses belajar. Proses desain LKPD dilakukan menggunakan aplikasi Canva yang
kemudian dicomvers dalam bentuk pdf.

Tahap development merupakan tahapan ketiga setelah tahap analysis dan design dilakukan. Pada tahap ini
LKPD yang telah disusun memasuki proses validasi oleh validator atau bisa disebut para ahli selanjutnya
akan dilihat kelayakan LKPD. Kelayakan LKPD ini diuji melalui angket penilaian yang berisi beberapa
aspek dalam ahli media dan ahli materi yang masing-masing memiliki indikator sebagai acuan dalam
validasi LKPD atau yang selanjutnya disebut sebagai instrumen validasi. Validator dalam proses validasi
ini adalah dosen pendidikan biologi (lihat hal. 30) yang selanjutnya disebut validator 1 (V1) dan validator

2 (V2).
Dari hasil validasi LKPD maka ada beberapa poin penting dari ahli media dan ahli materi dalam
pembahasan ini, yang pertama ahli media:

Ukuran LKPD, aspek ini menilai ukuran LKPD sesuai dengan standar ISO. Pada aspek ini LKPD yang
dikembangkan peneliti mendapat skor maksimal dari masing-masing validator dikarenakan ukuran LKPD
yang dibuat sudah sesuai dengan standar ISO yang ditetapkan oleh (BSNP 2014) yaitu ukuran kertas A4
(210mm x 297).

Desain cover, pada aspek ini ada beberapa hal yang dinilai diantaranya penampilan unsur tata letak cover,
warna unsur tata letak, ukuran font judul dan nama pengarang yang proporsional serta warna font,
kombinasi huruf, dan menggambarkan isi/media ajar.

Desain isi, dalam aspek ini mengacu pada keterbacaan teks, penempatan unsur tata letak yang konsisten,
pemisah antar paragraf yang jelas, bidang cetak dan margin, kejelasan tulisan, ilustrasi isi kreatif dan
dinamis, menggunakan kata kerja operasional, pengggunaan kombinasi gambar dengan isi. Pada aspek ini
LKPD yang dikembangkan mendapat skor cukup maksimal dari kedua validator. Hal yang disoroti adalah
pemisah antar paragaf yang kurang jelas karena paragraf yang masih termasuk dalam materi berbeda
bentuk atau template dari halaman sebelumnya sehingga dapat menimbulkan persepsi yang berbeda dari
validator maka dari itu pemisah antar paragraf disamakan dengan paragraf sebelumnya. Kemudian hal
yang disoroti selanjutnya yaitu penggunaan kombinasi gambar dengan isi. Gambar yang dicantumkan
dalam LKPD harus memiliki fungsi, jika gambar itu hanya digunakan sebagai animasi maka transparasi
dari gambar tersebut harus dikurangi karena jika tidak maka akan menimbulkan teralihnya fokus peserta
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didik pada materi belajar. Jika gambar yang dicantumkan berkaitan dengan materi atau langkah kerja maka
perlu diperjelas supaya peserta didik dapat membaca dan memahami gambar.

Penilaian validasi kedua adalah ahli materi. Pada ahli materi ini terdapat 3 aspek meliputi :

Kelayakan isi, pada aspek ini mencakup tiga komponen penting yaitu kelengkapan materi dengan
kompetensi dasar dan substansi dasar, contoh kasus yang disajikan sesuai dengan kondisi kehidupan
sehari-hari, dan komponen kebahasaan. Pada aspek ini LKPD yang dikembangkan mendapat skor cukup
maksimal karena dari tiga komponen penting ini sudah terpenuhi hanya satu komponen yaitu contoh
kasus yang disajikan kurang memunculkan materi atau soal yang berkaitan dengaan kondisi kehidupan
sehari-hari. Komponen penting selanjutnya yaitu kebahasaan, pada LKPD yang dikembangkan mendapat
skor maksimal yang artinya stuktur kebahasaan yang digunakan dalam LKPD ini sudah menggunakan
kaidah bahasa Indonesia yang benar.

Kelayakan penyajian, aspek ini mencakup soal-soal latthan yang digunakan, referensi yang digunakan
dalam LKPD, dan kegunaan LKPD oleh siswa. LKPD yang dikembangkan mendapat skor maksimal
pada aspek ini karena dari masing-masing indikator sudah terpenuhi yakni soal latthan diakhir kegiatan
pembelajaran dan tahapan soal latthan dimulai dari yang mudah sampai tahap lanjut, LKPD menggunakan
referensi yang mendukung materi ajar, serta dalam proses belajar dalam LKPD ini melibatkan peserta
didik dan dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik.

Model Discovery Learning, pada aspek ini mencakup kesesuaian isi LKPD dengan model DL yakni adanya
keterkaitan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan menambah pengetahuan peserta
didik berdasarkan pengetahuan awal. LKPD yang dikembangkan mendapat skor cukup maksimal dimana
ada satu indikator yang kurang memenuhi aspek yaitu keterkaitan materi yang diajarkan dengan situasi
dunia nyata dimana hal ini masih berkaitan dengan contoh kasus dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

LKPD hasil penelitian yang berbasis Discovery Learning pada materi metabolisme kelas XII SMA  yang
dikembangkan dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran biologi dengan perolehan
skor validasi sebesar 91,5% berdasarkan aspek-aspek yang ada dalam ahli materi dan ahli media.

SARAN

Pengembangan LKPD hasil penelitian dapat mencoba menggunakan metode pengembangan yang lain sehingga
dapat mendapatkan hasil yang baik.
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